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ABSTRAK

Friskila Restu Fauzi. 2026. Pengaruh Penggunaan Media Porogapit Card
Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pembagian Pada Siswa Kelas IV Di
SDN 8 Langkai. Program Studi PGSD Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Pembimbing (1) Nurun Ni'mah, M.Pd
(2) Siti Arnisyah, M.Pd

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika
materi pembagian pada siswa kelas IV yang disebabkan oleh pembelajaran yang
masih bersifat abstrak dan penggunaan media pembelajaran yang belum optimal.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk membantu siswa memahami
konsep pembagian adalah media Porogapit Card. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media Porogapit Card terhadap hasil belajar
matematika materi pembagian pada siswa kelas IV SDN 8 Langkai serta
mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
Pre-Experimental Design tipe One Group Pretest-Posttest Design. Sampel
penelitian berjumlah 30 siswa kelas IV SDN 8 Langkai. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes hasil belajar berupa pre-test dan post-test, kemudian dianalisis
menggunakan uji normalitas dan uji paired sample t-test dengan bantuan SPSS
versi 27.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media Porogapit Card terhadap hasil belajar matematika materi
pembagian pada siswa kelas IV SDN 8 Langkai. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pengembangan penggunaan media pembelajaran konkret yang
dapat meningkatkan hasil belajar matematika di sekolah dasar. Dengan rata-rata
nilai pre-test sebesar 44 meningkat menjadi 78 pada post-test. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.

Kata kunci: Porogapit Card, hasil belajar, matematika, materi pembagian, sekolah
dasar.



ABSTRACK

Friskila Restu Fauzi. 2026. The Effect of Using Porogapit Card Media on
Mathematics Learning Outcomes in Division Material for Fourth Grade Students
at SDN 8 Langkai. Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty
of Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of Palangkaraya.
Advisors: (1) Nurun Ni'mah, M.Pd (2) Siti Arnisyah, M.Pd

This research is motivated by the low math learning outcomes on division
material among fourth-grade students, caused by learning that is still abstract and
the use of learning media that is not yet optimal. One alternative that can be used
to help students understand the concept of division is the Porogapit Card media.
This study aims to find out the effect of using Porogapit Card media on math
learning outcomes for division material in fourth-grade students at SDN 8 Langkai
and to determine the magnitude of the effect it produces.

This study uses a gquantitative approach with a Pre-Experimental Design,
specifically the One Group Pretest-Posttest Design. The research sample consisted
of 30 fourth-grade students from SDN 8 Langkai. Data collection was done through
learning outcome tests in the form of pre-tests and post-tests, which were then
analyzed using normality tests and paired sample t-tests with the help of SPSS
version 27.

The results showed a significant effect of using Porogapit Cards on students'
learning outcomes in division math material for fourth-grade students at SDN 8
Langkai. This study contributes to the development of using concrete learning
media that can improve math learning outcomes in elementary school. The average
pre-test score of 44 increased to 78 in the post-test. Hypothesis testing results
showed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05, so Ho was rejected and
Ha accepted.

Keywords: Porogapit Card, learning outcomes, mathematics, division material,
elementary school.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang ada di jenjang
sekolah mulai dari dasar, menengah sampai universitas. Menurut Susanto
(2016), Matematika berkaitan erat dengan angka, rumus, dan konsep yang
abstrak sehingga penguasaan konsep dasar matematika sangat penting untuk
memudahkan pemahaman konsep pada jenjang yang lebih tinggi. Konsep
matematika tersusun secara hirarkis, saling berkaitan, masuk akal dan
teratur mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang
paling kompleks. Pemahaman siswa terhadap konsep dasar matematika
harus dilakukan secara bertahap mulai dari hal yang sederhana yang bersifat
murni sampai pada tahap yang rumit yaitu konsep terapan yang disesuaikan
dengan tingkat perkembangan berpikir siswa yang dilakukan secara
berkelanjutan berdasarkan pengalaman siswa sebelumnya.

Siswa sekolah dasar mengalami perkembangan pada tingkat
berpikirnya. Siswa kelas rendah berada pada tahap non formal cara
berpikirnya harus menggunakan benda konkret yaitu menggunakan benda
nyata sesuai dengan tahap perkembangannya pada tahap operasional
konkret. Oleh karena itu hal- hal yang bersifat abstrak harus diubah dalam
bentuk yang konkret agar siswa mudah memahami. Setiap siswa memiliki

karakteristik yang berbeda, daya tangkap dan kemampuan yang berbeda.



Sehingga guru harus mampu menentukan sikap terhadap siswa,
mampu memilih cara pembelajaran yang cocok dan media yang tepat untuk
membantu siswa memahami pelajaran.

Kesulitan dalam memahami konsep pembagian masih sering
dialami oleh siswa sekolah dasar. Menurut Putri, dkk. (2021), kesulitan
tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya penguasaan konsep dasar operasi
hitung, rendahnya pemahaman nilai tempat, serta tidak mampuan siswa
dalam menerapkan langkah-langkah algoritma pembagian secara sistematis.
Selain itu, siswa sering mengalami kesalahan dalam proses pembagian
bersusun (porogapit) karena belum memahami hubungan antara operasi
perkalian dan pembagian. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami
hambatan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang berkaitan
dengan operasi pembagian.

Pembelajaran matematika pada hakikatnya mempelajari konsep-
konsep yang bersifat abstrak sehingga memerlukan strategi dan media
pembelajaran yang tepat agar mudah dipahami oleh siswa. Menurut
Heruman (2018), siswa sekolah dasar berada pada tahap berpikir konkret
sehingga pembelajaran matematika perlu disajikan melalui media atau alat
bantu yang dapat mengonkretkan konsep-konsep abstrak. Apabila konsep
matematika disampaikan secara abstrak tanpa bantuan media yang sesuai,
siswa cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
dipelajari. Materi pembagian merupakan salah satu materi matematika yang

sering dianggap sulit oleh siswa sekolah dasar. Hasil penelitian Putri, dkk.



(2021) menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam materi pembagian
disebabkan oleh rendahnya penguasaan konsep dasar perkalian, kesalahan
memahami nilai tempat, dan kurangnya penggunaan media pembelajaran
yang mampu membantu siswa memahami langkah-langkah pembagian
secara konkret. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat
membantu siswa memahami konsep pembagian secara lebih mudah dan
bermakna.

Menurut Suryani (2022), kesalahan siswa terjadi pada saat proses
perhitungan, seperti pembagian, perkalian, dan pengurangan, yang
disebabkan oleh kebingungan dan kurangnya Kketelitian siswa dalam
mengerjakan soal. Selian itu, Rosyadi (2016), kesulitan siswa lebih
disebabkan oleh belum dikuasainya konsep dasar perkalian, sehingga
menghambat kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal pembagian
yang lebih kompleks. Dengan demikian, dapat disimpulkan nahwa kesulitan
dan kesalahan siswa dalam pembagian tidak hanya berasal dari proses
pengerjaan, tetapi juga dari lemahnya pemahaman konsep dasar yang
menjadi persyaratan dalam operasi tersebut.

Pemaparan hasil penelitian terdahulu menguatkan landasan peneliti
dalam menggunakan media porogapit card, berdasarkan hasil obsevasi dan
wawancara di SDN 8 Langkai khususnya pada mata pelajaran matematika
materi pembagian di kelas IV bahwa dalam pembelajaran guru masih
menggunakan media belajar konvensional. Didalam pembelajaran

Matematika guru sudah menggunakan media konvensional namun belum
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optimal. Pada pembelajaran ini guru menjelaskan pembelajaran secara lisan
menggunakan media buku ESPS matematika kelas 1V kepada siswa. Siswa
mendengar dan mencatat seperlunya. Hal tersebut terlihat dari data hasil
belajar Matematika yang menunjukkan masih banyak siswa yang belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah,
yaitu 75. Dari 33 siswa kelas V, terdapat 15 siswa yang memperoleh nilai
di bawah KKM, sedangkan hanya 18 siswa yang berhasil mencapai atau
melampaui KKM. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi Matematika sehingga
hasil belajar yang diperoleh belum optimal Hal ini terjadi akibat kurangnya
pengetahuan dan pemahaman guru terhadap perkembangan media
pembelajaran yang bervariasi mengikuti perkembangan jaman.

Siswa sekolah dasar berada pada tahap perkembangan operasional
konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami materi apabila disajikan
dalam bentuk yang nyata dan dapat dimanipulasi secara langsung. Oleh
karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu mengubah konsep
abstrak menjadi lebih konkret. Salah satu media yang dapat digunakan
adalah media porogapit card, yaitu media pembelajaran berupa kartu yang
dirancang untuk membantu siswa memahami langkah-langkah pembagian
bersusun secara sistematis.

Media porogapit card memiliki keunggulan dalam membantu siswa
memahami konsep pembagian secara bertahap, meningkatkan keaktifan

siswa, serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Dengan
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adanya media ini, siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi
juga terlibat langsung dalam kegiatan belajar, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang tepat sangat diperlukan dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi pembagian. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media
Porogapit Card terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Pembagian

Siswa Kelas IV SDN 8 Langkai.”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Guru menggunakan media konvensional mengakibatkan siswa susah
memahami konsep pembagian.

2. Kurangnya guru dalam menggunakan variasi media pembelajarn
sehingga para siswa menjadi bosan saat pembelajaran.

3. Pembelajaran matematika masih bersifat abstrak dan kurang
menggunakan media pembelajaran konkret yang sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar.

4. Hasil belajar siswa pada materi pembagian masih rendah dan belum

mencapai hasil yang optimal.
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C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan tidak melebar ke
berbagai aspek yang berada di luar kajian penelitian, maka diperlukan
batasan masalah yang jelas. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini difokuskan pada penggunaan media pembelajaran
porogapit card dalam pembelajaran matematika.

2. Materi yang diteliti dibatasi pada operasi hitung pembagian bersusun
(porogapit) pada siswa kelas IV sekolah dasar.

3. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V di SDN 8
Langkai.

4. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa
menggunakan media porogapit card.

5. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada aspek
kognitif siswa yang diukur melalui tes hasil belajar matematika materi

pembagian.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian yang disusun
berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Pertanyaan penelitian ini berfungsi sebagai fokus utama yang akan dijawab

melalui proses penelitian sehingga arah penelitian menjadi lebih terarah dan
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sistematis. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media porogapit card terhadap
hasil belajar matematika materi pembagian pada siswa kelas IV SDN 8
Langkai?

2. Seberapa besar pengaruh penggunaan media porogapit card terhadap
hasil belajar matematika materi pembagian pada siswa kelas IV SDN 8

Langkai?

E. Tujuan Penelitian

.Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh penggunaan media porogapit card terhadap hasil
belajar matematika materi pembagian pada siswa kelas IV SDN 8
Langkai.

2. Mengetahui besarnya pengaruh penggunaan media porogapit card
terhadap hasil belajar matematika materi pembagian pada siswa kelas

IV SDN 8 Langkai.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya kajian pendidikan,

terutama dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar dengan media
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pembelajaran konkret. Diharapkan, penelitian ini dapat mendukung
pengembangan teori konstruktivistik dan menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya tentang efektivitas media pembelajaran,
khususnya porogapit card, dalam meningkatkan hasil belajar

matematika

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini bertujuan memberikan manfaat bagi pendidikan di
tingkat sekolah dasar. Diharapkan, siswa dapat memahami konsep
pembagian dengan lebih baik menggunakan media konkret dan
sistematis, seperti porogapit card, yang dapat meningkatkan keaktifan
dan motivasi belajar mereka. Guru diharapkan dapat menggunakan
media ini sebagai solusi mengatasi kesulitan belajar siswa dan
mendorong keterlibatan aktif, serta menjadi bahan evaluasi untuk
strategi pembelajaran yang lebih efektif. Penelitian ini juga membantu
sekolah meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan menjadi
pertimbangan dalam kebijakan penggunaan media inovatif. Bagi
peneliti lain, hasil penelitian ini memperdalam pemahaman dan
pengalaman dalam merancang serta mengevaluasi penelitian

pendidikan.
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